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utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung.  Presentasi dibagi dalam empat 

kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri, 
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KETERLIBATAN ANGGOTA KELOMPOK WANITA TANI            

DALAM KEGIATAN  LUMBUNG PANGAN 
 

Erlyta Dwi Hapsari 

Siti Yusi Rusimah 

Retno Wulandari 

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

erlyta.hapsari@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan keluarga serta 

mengatasi kerawanan pangan yang umum terjadi dalam masyarakat  upaya 

yang dilakukan antara lain melalui penguatan cadangan pangan masyarakat 

dalam bentuk kelembagaan lumbung pangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Profil KWT ―Melati‖ dan keterlibatan anggota KWT ― Melati‖ 

dalam kegiatan lumbung pangan di  KWT ―Melati‖ Dusun Benyo, 

Sendangsari, Pajangan, Bantul. Pengambilan responden dilakukan dengan 

cara sensus yaitu mengambil semua populasi yang ada baik anggota maupun 

pengurus menjadi responden yang berjumlah 22 orang. Teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan 

menggunakan kuisioner. Kemudian data dianalisis menggunakan analisis 

arithmetic mean. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak dibentuk KWT 

sampai saat ini mengalami perkembangan jumlah anggota. Profil anggota 

yang meliputi usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, pengalaman 

berorganisasi, lamanya cenderung tidak menyebabkan adanya perbedaan 

dalam keterlibatan terhadap kegiatan. Keterlibatan anggota terhadap 

kegiatan termasuk dalam kategori tinggi. 

Kata kunci: Keterlibatan, KWT, Lumbung Pangan. 

PENDAHULUAN 

Pangan sebagai kebutuhan dasar manusia sangat menentukan kelangsungan hidup 

rakyat. Ketidakcukupan pangan berpotensi menguncang stabilitas sosial juga ketahanan 

nasional.Indonesia terkenal dengan sebutan negara agraris yang memiliki potensi 

sumberdaya alam yang beranekaragam. Namun, Indonesia justru menghadapi masalah 

serius dalam hal pangan yang merupakan kebutuhan pokok semua orang.Masalah 

pangan dapat berupa kelebihan pangan, kekurangan pangan, ketidak mampuan rumah 

tangga dalam memenuhi kebutuhan pangan dan keadaan darurat. Salah satu masalah 

yang dihadapi Indonesia adalah rawan pangan atau kekurangan pangan yang sangat 

berkaitan dengan kemiskinan. Salah satu fokus pembangunan pada saat ini diarahkan 

mailto:erlyta.hapsari@gmail.com
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pada penanganan masalah kerawanan pangan dan kemiskinan dengan jalan 

meningkatkan ketahanan pangan (Mulyono 2008). 

Secara tradisional masyarakat telah membangun sistem cadangan pangan desa dan 

rumah tangga, salah satunya dalam bentuk lumbung pangan. Lumbung pangan telah 

dikenal sebagai salah satu institusi cadangan pangan di pedesaan yang membantu 

mengatasi kerawanan pangan di masa paceklik dan masa bencana. Keberadaan lumbung 

pangan di masyarakat semakin menyusut sejalan dengan intervensi pemerintah dengan 

peningkatan peran BULOG dan adanya kebijakan pangan murah. Tetapi BULOG yang 

bertanggung jawab dalam penentuan kebijaksanaan harga dan pemenuhan kebutuhan 

nasional belum mampu menangani masalah pangan di Indonesia (Deptan 2010). 

Untuk meningkatkan produktivitas pertanian perlu dukungan sumber daya, baik 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia.Sumber daya alam misalnya 

tersedianya lahan yang luas dan dimanfaatkan secara maksimal, sedangkan sumber daya 

manusia yang handal tidak hanya kaum laki-laki, namun juga dapat berasal dari kaum 

perempuan. Dalam mendukung pembangunan pertanian diharapkan mendapat dukungan 

dari semua aspek masyarakat agar mengalami keberhasilan. Dalam hal ini, perempuan 

juga mempunyai kesempatan dan tanggung jawab yang sama terhadap kehidupan 

masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat khususnya di bidang pembangunan pertanian 

perempuan memposisikan dirinya sebagai pembuat lapangan kerja di bidang pertanian 

(Nasir, 2013). 

Peran perempuan dalam mendukung pembangunan pertanian dapat dilakukan 

dengan berbagai upaya, salah satunya perempuan dapat berperan aktif dengan cara 

membentuk suatu kelompok atau kelembagaan yang kegiatannya terfokus dalam bidang 

pertanian. Dalam pembentukan kelembagaan tersebut juga perlu adanya dukungan dari 

pemerintah sehingga, kelembagaan akan terkontrol sebagaimana mestinya. 

Kelembagaan atau kelompok yang telah dibentuk tersebut diharapkan mampu 

menciptakan dan melaksanakan program-program yang bermanfaat dan memiliki tujuan 

yang baik untuk kedepan (Metalisa, 2011).  

Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan keluarga serta mengatasi 

kerawanan pangan yang umum terjadi dalam masyarakat  upaya yang dilakukan antara 

lain melalui penguatan cadangan pangan masyarakat dalam bentuk kelembagaan 

lumbung pangan. Lumbung pangan adalah salah satu kelembagaan yang ada di 

masyarakat yang telah lama berperan dalam pengadaan pangan terutama dalam musim 

paceklik. Peranan lumbung di masa lalu lebih bersifat sosial dan sebagai tempat untuk 
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menyimpan hasil panen yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di musim paceklik. 

Lumbung pangan tersebut tidak hanya efektif dalam melayani kebutuhan pangan 

anggotanya pada saat krisis tetapi juga melayani kebutuhan finansial anggotanya dari 

hasil pengelolaan lumbung. Peran anggota kelompok wanita tani dalam pengelolaan 

lumbung pangan dinilai berhasil jika tujuan yang direncanakan tercapai. Kegiatan yang 

dilakukan berjalan dengan lancar apabila anggota kelompok wanita tani giat dalam 

mengelola lumbung pangan, selain itu dukungan masyarakat sekitar juga akan 

membantu kegiatan tersebut (Hasyim, 2006). 

Informasi yang diperoleh dari Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana 

Penyuluhan (BKP3) Kabupaten Bantul (2012), di Kecamatan Pajangan  terdapat sebuah 

lembaga pertanian yaitu kelompok wanita tani yang bergerak dalam  lumbung pangan, 

dimana kegiatannya adalah mengelola lumbung pangan. Kelompok wanita tani tersebut 

merupakan salah satu contoh keterlibatan wanita atau peran perempuan dalam 

mendukung pembangunan pertanian khususnya dalam hal ketahanan pangan dengan 

menciptakan program yang bergerak dalam pengelolaan lumbung pangan. 

Terkait dengan lembaga pertanian kelompok wanita tani yang tergerak dalam 

pengelolaan lumbung pangan, bahwasanya terdapat kelompok wanita tani yang 

dinamakan KWT ―Melati‖ berada di Dusun Benyo, Desa Sendangsari, Kecamatan 

Pajangan, Kabupaten Bantul.  Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ketua KWT 

―Melati‖ kelompok ini berdiri sejak bulan Maret tahun 2010 hingga saat ini masih aktif, 

bahkan memperoleh prestasi dalam  kegiatan lomba yang diadakan oleh BKP3. 

Keberadaan KWT ―Melati‖ dengan kegiatan fokus terhadap kegiatan pengelolaan 

lumbung pangan, karena menurut informasi dari BKP3 jumlah KWT yang ada di 

Kabupaten Bantul yaitu 259 KWT hanya ada satu KWT yang kegiatannya bergerak 

dalam kegiatan lumbung pangan dan masih sangat jarang lumbung pangan yang 

dikelola oleh KWT. Kabupaten Bantulsebagian besar KWT kegiatannya bergerak pada 

budidaya dan pengolahan. Sehingga hal tersebut yang menarik untuk dilakukan 

penelitian bagaimanakah profil KWT ―Melati‖, selain itu dikarenakan dalam 

pengelolaan sebuah lembaga agar lembaga tetap eksis sangat diperlukan keterlibatan 

anggota dalam lembaga itu sendiri sehingga perlu diketahui bagaimanakah keterlibatan 

anggota dalam kegiatannya sehingga KWT ‖Melati‖ tetap eksis dan bertahan hingga 

saat ini.  

Tujuan penelitian ini antara lain: 1) Mengetahui pengelolaan kegiatan KWT 

―Melati‖Di Dusun Benyo, Sendangsari, Pajangan, Bantul. 2) Mengetahui keterlibatan 
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anggota KWT ― Melati‖ dalam kegiatan lumbung pangan di  KWT ―Melati‖ Dusun 

Benyo, Sendangsari, Pajangan, Bantul.  

METODE PENELITIAN 

Metode Dasar 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.Menurut 

Rahmat (2001) metode penelitian deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau 

obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.Dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan menggambarkan kondisi profil KWT ―Melati‖ 

dan lumbung pangan, profil pengurus dan anggota KWT ―Melati‖ dan keadaan wilayah 

penelitian secara umum. 

Teknik Pemilihan Lokasi Dan Pengambilan Responden 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Benyo, Kelurahan Sendangsari, Kecamatan 

Pajangan. Alasan pemilihan lokasi di wilayah tersebut karena, terdapat lembaga KWT 

―Melati‖ yang aktif  dan bergerak dalam kegiatan pengelolaan lumbung pangan. 

Bahwasanya masih sangat jarang wanita tani terlibat dalam kegiatan lumbung pangan 

dan di Kabupaten Bantul hanya terdapat satu KWT yang bergerak di bidang 

pengelolaan lumbung. 

Responden penelitian adalah semua anggota yang terlibat di dalam KWT ―Melati‖ 

baik pengurus maupun anggota. Pengambilan responden dilakukan dengan cara sensus, 

yaitu mengambil semua responden baik anggota maupun pengurus. Jumlah anggota  16 

orang dan pengurus berjumlah 6 orang keseluruhan anggota berjumlah 22 orang. 

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.Data primer adalah  data yang diambil langsung dari anggota kelompok wanita 

tani responden di Dusun Benyo melalui metode wawancara secara langsung dengan 

menggunakan kuisioner. Data tersebut adalah profil anggota seperti umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, mata pencaharian.dan pendapatan. Teknik pengumpulan 

data dengan cara melakukan wawancara dengan menggunakan kuisioner yang lengkap 

dan terperinci. Selain wawancara, data primer juga dapat dilakukan dengan cara 

observasi atau pengamatan lokasi penelitian. 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kantor Kecamatan, Kelurahan, 

pedukuhan, BKP3 yang berhubungan dengan penelitian. Data ini merupakan data yang 

mendukung data primer, sehingga diperoleh  hasil yang akurat untuk memenuhi tujuan 

penelitian. Data sekunder berupa data wilayah kelurahan dan kecamatan seperti luas 

wilayah desa maupun kecamatan, batasan wilayah, jumlah penduduk, jumlah dusun 

maupun desa, pekerjaan penduduk dan riwayat pendidikan penduduk.Dalam organisasi 

diperoleh susunan kepengurusan KWT ―Melati‖. 

Pengelolaan Lumbung Pangan oleh KWT “Melati” 

Pengelolaan kegiatan Kelompok Wanita Tani ―Melati‖ fokus terhadap 

pengelolaan lumbung.Kepengurusan perlu diperhatikan untuk mengetahui latar 

belakang anggota maupun pengurus selama bergabung di KWT ―Melati‖.Kepengurusan 

KWT ―Melati‖ meliputi bergabungnya anggota baik yang menjadi pengurus maupun 

anggota.Pengurus maupun anggota yang bergabung sejak awal yaitu pada tanggal 30 

Maret 2010 yaitu sebanyak 13 orang. Jumlah anggota yang bergabung setelah 

keberadaan KWT ―Melati‖ yaitu 9 orang, 6 orang baru bergabung dua tahun yang lalu 

pada tahun 2012, 2 orang bergabung satu tahun yang lalu yaitu 2013 dan satu orang 

anggota bergabung pada bulan Januari 2014. Alasan anggota bergabung dengan 

lembaga KWT ―Melati‖ karena melihat kegiatannya yang banyak memberikan manfaat 

bagi anggota maupuan pengurus.Sebagian besar anggota bergabung dalam lembaga 

karena melihat banyak manfaat yang didapatkan.Selain itu prosedur untuk menjadi 

anggota juga tidak sulit yaitu anggota hanya diwajibkan membayar uang sebesar 

Rp1000,00 untuk iuran setiap bulannya. Bagi anggota baru membayar uang sebanyak 

Rp 20.000,00 di awal masuk menjadi anggota, setelah itu mereka wajib membayar iuran 

dengan jumlah yang sama dengan anggota lain. Dengan aturan tersebut, anggota menilai 

bahwasanya untuk menjadi anggota tidak ada syarat khusus hanya bersedia mengikuti 

aturan dan mengikuti kegiatan yang ada. 

Keterlibatan Anggota KWT “Melati” dalam Kegiatan Lumbung 

Dalam waktu satu tahun terakhir, anggota KWT ―Melati‖ secara keseluruhan 

terlibat dalam semua kegiatan lumbung yang terdiri dari peminjaman, penyimpanan, 

pembelian dan kegiatan organisasi. Dalam kegiatan organisasi terdapat berbagai 

kegiatan seperti pertemuan rutin, penjemuran, lomba KWT, pameran ketahanan pangan 

dan kegiatan gerak jalan. 
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Dari hasil penghitungan berdasarkan rata-rata skor keterlibatan dari keseluruhan 

kegiatan dapat disimpulkan bahwa keterlibatan anggota KWT ‖Melati‖ dalam kegiatan 

lumbung pangan termasuk dalam kategori tinggi. Dari keseluruhan indikator dua 

indikator termasuk kategori sedang yaitu pengembalian dan pembelian.tiga indikator 

yang termasuk kategori tinggi yaitu peminjaman, penyimpanan dan kegiatan organisasi. 

Berikut ini adalah hasil rata-rata keseluruhan keterlibatan kegiatan lumbung 

pangan dari beberapa indikator yang terdiri dari kegiatan peminjaman, pengembalian, 

pembelian, penyimpanan dan keorganisasian dilihat dari rata-rata skor keterlibatan di 

masing-masing kegiatan. 

Tabel 1. Rata-rata skor keterlibatan dalam kegiatan lumbung pangan 
Indikator Rata – rata skor 

Peminjaman  

a. Frekuensi Peminjaman 2,54 

b. Bentuk Peminjaman 2,5 

c. Jumlah barang 2,27 

Jumlah rata-rata skor peminjaman 7,31 (Tinggi) 

Pengembalian  

a. Ketepatan Pengembalian 2,33 

Jumlah rata-rata skor pengembalian 2,33 (Sedang ) 

Pembelian  

a. Jumlah Pembelian 1,95 

Jumlah rata-rata skor pembelian 1,95 (Sedang) 

Penyimpanan   

a. Jumlah Penyimpanan  2,77 

Jumlah rata-rata penyimpanan  2,77 (Tinggi) 

Keorganisasian   

a. Pertemuan rutin 2,95 

b. Penjemuran 2,54 

c. Lomba KWT 2,5 

d. Pameran ketahanan pangan  2,5 

e. Kegiatan lain 2,09 

Jumlah rata-rata keorganisasian 12,58 (Tinggi) 

Jumlah rata-rata skor keterlibatan 26,94 (Tinggi) 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan peminjaman. 

Kegiatan peminjaman di KWT ―Melati‖ terdiri dari peminjaman barang maupun 

peminjaman uang.Namun, dalam lembaga ini diharapkan peminjaman dalam bentuk 

barang (beras).Keterlibatan anggota dalam peminjaman dapat dilihat dari frekuensi, 

bentuk dan jumlah pinjaman. Frekuensi keterlibatan anggota maksimal sebanyak 11 kali, 

Tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar anggota yaitu 15 orang melakukan 

peminjaman ≥ 8 kali dengan skor rata-rata 2,54. Bentuk pinjaman paling banyak 15 

orang berupa beras dan atau uang dengan skor rata-rata 2,5. Bentuk pinjaman 

didominasi beras 9 orang, 6 diantaranya meminjam beras dan uang. Jumlah peminjaman 

beras  berkisar 10 – 30 kilogram. Jumlah pinjaman beras paling banyak yaitu ≥ 20 
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kilogram dengan jumlah anggota 13 orang skor rata – rata 2,27. Secara keseluruhan 

keterlibatan dalam peminjaman dikatakan tinggi dengan skor rata – rata 7,31. 

Frekuensi Pinjaman. Anggota yang termasuk dalam frekuensi tinggi, hampir 

satu tahun atau setiap bulan melakukan peminjaman.Dilihat dari segi ekonomi, anggota 

yang sering melakukan pinjaman memiliki pendapatan yang berbeda-beda bahkan, ada 

anggota yang memiliki penghasilan tinggi namun tetap melakukan pinjaman.Dari segi 

pekerjaan, yang sering meminjam biasanya anggota yang pekerjaannya sebagai ibu 

rumah tangga namun, ada juga anggota yang pekerjaannya sebagai pedagang dan 

wiraswasta melakukan peminjaman. 

Kebutuhan setiap anggota berbeda-beda dan meminjam untuk keperluan yang 

berbeda-beda.Jumlah frekuensi dalam kategori tinggi berjumlah 15 orang dengan 

peminjaman ≥ 8 kali.Kategori frekuensi rendah dengan yaitu 4 orang yang belum 

pernah melakukan peminjaman. Anggota yang sama sekali tidak melakukan 

peminjaman dilihat dari segi ekonomi bahwa kondisi beras dan uang sudah tercukupi, 

tidak berani meminjam uang dalam sebuah lembaga selain lembaga keuangan seperti 

KWT dan dilihat dari segi ekonomi berpenghasilan kisaran 250 ribu – 2 juta. Ada yang 

memang memiliki penghasilan sedang dan tercukupi, namun, ada juga yang 

berpenghasilan rendah pekerjaan sebagai rumah tangga tidak melakukan pinjaman 

karena tidak berani meminjam kecuali di lembaga keuangan dan ada yang baru satu 

bulan bergabung menjadi anggota. 

Bentuk Peminjaman. Dilihat dari bentuk peminjaman terbanyak yaitu 

peminjaman beras dan atau uang.Dari 15 anggota, 9 diantaranya meminjam dalam 

bentuk beras dan 6 orang dalam bentuk beras dan uang.Kebutuhan yang berbeda-beda 

dan penghasilan yang tidak menentu membuat sebagian anggota yang mempunyai 

kebutuhan mendesak mempunyai kesempatan untuk mengikuti kegiatan simpan pinjam 

baik dalam bentuk uang atau barang maupun kedua-duanya. 

Untuk peminjaman dalam bentuk beras, anggota meminjam kisaran 10 – 30 

kilogram.Anggota yang meminjam kisaran 10 – 30 kilogram sebagian besar hanya 

digunakan untuk konsumsi keluarga.Alasan anggota meminjam di KWT karena harga 

beras lebih murah dibandingkan di warung atau pasar.Harga di lembaga bekisar Rp 

8000 beras jenis IR 64, beras yang di warung atau pasar lebih dari Rp 8000.Selain itu, 

pengembalian beras dapat dilakukan di bulan selanjutnya.Sebagian besar beras yang 

dipinjam anggota dikembalikan dalam bentuk uang seharga beras yang dipinjam. Beras 

yang dipinjamkan ke anggota  terkadang berasal dari petani padi langsung atau penjual 
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beras yang dibeli oleh pengurus lumbung dengan harga murah. Untuk saat ini, pengurus 

sering memperoleh beras dari penjual beras langsung dengan harga yang murah. 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan pengembalian  

Pengembalian dalam KWT ‖Melati‖ secara keseluruhan pengembalian dalam 

bentuk uang. Keterlibatan dalam pengembalian dilihat dari ketepatan anggota dalam 

mengembalikan pinjaman (Tabel 14).Waktu pengembalian ditentukan selama 10 bulan, 

ketepatan anggota dalam pengembalian kisaran 1 – 10 bulan. Ketepatan anggota paling 

tinggi dengan jumlah 10 anggota dengan skor rata – rata 2,33 dengan kisaran 4 – 7 

bulan. Secara keseluruhan, keterlibatan pengembalian dikategorikan sedang dan jumlah 

rata-rata skor 2,33. 

 Ketepatan pengembalian. Kisaran ketepatan dalam pengembalian  antara 1-10 

bulan. Pengembalian hanya dilakukan 18 anggota, karena 4 orang anggota tidak terlibat 

dalam peminjaman.Ketepatan pengembalian anggota terhadap peminjaman, untuk 

peminjaman beras anggota mengembalikan dalam waktu sebulan artinya, bulan ini 

anggota meminjam kemudian bulan depan anggota mengembalikan dalam bentuk uang 

sesuai harga beras yang dipinjam, sedangkan untuk pinjaman berupa uang anggota yang 

meminjam mengembalikan sesuai kemampuan hanya ada aturannya bahwa pinjaman 

uang diangsur sebanyak 10 kali. Dalam kegiatan pengembalian, diharapkan bentuk 

pengembalian berupa uang agar uang tersebut bisa dimanfaatkan lagi untuk anggota 

yang akan meminjam lagi. Misalnya, anggota meminjam uang atau beras, uang tersebut 

bisa digunakan untuk membeli beras apabila ada anggota yang akan meminjam lagi. 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan pengembalian berdasarkan indikator bentuk 

peminjaman dan ketepatan pengembalian data yang diperoleh hampir 56% memiliki 

kategori keterlibatan dalam pengembalian sedang.Hal ini dikarenakan ketepatan 

pengembalian paling tinggi masuk dalam kategori sedang  dan berkaitan dengan jumlah 

anggota yang melakukan peminjaman. Peminjaman bisa dalam bentuk uang maupun 

barang.Pengembalian yang dilakukan oleh anggota yang terlibat dalam peminjaman 

umumnya mengembalikan dalam bentuk uang, sangat jarang anggota mengembalikan 

pinjaman dalam bentuk barang. 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan pembelian 

Dalam KWT ―Melati‖ selain kegiatan peminjaman beras, juga terdapat kegiatan 

pembelian.Keterlibatan pembelian dilihat dari jumlah beras yang dibeli oleh anggota 

(Tabel 15).Jumlah pembelian beras yang dilakukan anggota berkisar 5 kilogram – 1 

kwintal.Dari keseluruhan anggota, setengahnya tidak melakukan pembelian. Jumlah 
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anggota yang melakukan pembelian 11 orang, 1 orang membeli kisaran < 10 kilogram 

masuk kategori sedang dan 10 orang membeli dengan kisaran > 10 kilogram masuk 

kategori tinggi. Secara keseluruhan, jumlah skor rata -  rata 1,95 termasuk kategori 

sedang.  

Keterlibatan anggota dalam pembelian dikatakan sedang.Hal ini dikarenakan 

anggota yang terlibat dalam pembelian beras di KWT berjumlah 11 orang dengan 

kisaran beras antara 5 kilogram – 1 kwintal.Anggota umumnya meminjam daripada 

membeli, hanya waktu tertentu saja anggota membeli di lumbung, karena lebih mudah 

melakukan peminjaman daripada membeli.Apabila meminjam, pembayaran bisa 

dilakukan di bulan selanjutnya sedangkan, membeli harus pada saat itu juga. 

Dari indikator keterlibatan anggota dalam kegiatan pembelian yang mencakup 

jumlah pembelian, menunjukkan rata-rata anggota membeli dengan jumlah yang sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari dalam keluarga yaitu antara 5 – 50 kilogram meskipun 

ada anggota yang pernah membeli sebanyak 1 kwintal kilogram namun, beras tersebut 

digunakan untuk kepentingan acara keluarga yaitu hajatan syukuran pernikahan. Alasan 

sebagian anggota membeli beras di lumbung karena harga beras di lumbung lebih 

murah dibandingkan dengan harga di pasar maupun di warung.Apabila membeli beras 

di KWT harga beras sekitar Rp 8.000 dengan jenis beras IR 64, di warung atau di pasar 

harga > Rp 8000. Harga beras di wilayah tersebut tergolong mahal, karena penjual 

mendatangkan beras dari daerah lain. Harga antara peminjam dengan pembeli tidak ada 

perbedaan harga, baik peminjam maupun pembeli mendapat harga yang sama.   

Keterlibatan anggota dalam kegiatan penyimpanan 

Biasanya penyimpanan di lumbung pangan berupa gabah atau beras, namun di 

lumbung pangan KWT ―Melati‖ penyimpanan semua dalam bentuk uang.Kegiatan 

penyimpanan di KWT ―Melati‖, jumlah simpanan anggota lumbung jumlah uang 

berkisar Rp 10.000 – Rp 150.000 tiap bulan. Total penyimpanan satu tahun terakhir 

berjumlah Rp 8. 492.000. Tabel 16 menunjukkan anggota menyimpan dengan kisaran ≥ 

Rp 20.000 dengan skor rata-rata 2,77. Penyimpanan merupakan kegiatan dengan 

kategori tinggi, karena semua anggota terlibat dalam penyimpanan. 

Jumlah penyimpanan anggota berupa uang dengan jumlah berkisar antara Rp 

10.000 – Rp 150.000. Rata – rata skor yang diperoleh keterlibatan dalam kegiatan 

penyimpanan yaitu 2,77. Penyimpanan ini dalam bentuk tabungan anggota. Jumlah 

tabungan anggota dengan pekerjaan sebagai buruh, ibu rumah tangga dan penjahit 

menyimpan uang tiap bulan kisaran Rp 10.000 – Rp 25.000, namun, ada juga ibu rumah 
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tangga yang menyimpan dengan jumah Rp 50.000. Untuk anggota yang pekerjaannya 

sebagai pedagang mereka menyimpan dengan kisaran Rp 30.000 – Rp 40.000, anggota 

pekerjaan guru Rp 100.000 dan wiraswasta Rp150.000. Penyimpanan uang milik semua 

anggota sampai bulan Februari 2014 (satu tahun terakhir) berjumlah Rp 8. 250.000. 

Penyimpanan uang dalam bentuk tabungan ini juga sebagai sumber pemasukan uang 

yang dapat digunakan untuk simpan pinjam anggota. 

Uang simpan pinjam diambil dari saham KWT, infaq sukarela, iuran setiap bulan, 

penjualan beras dan tabungan anggota. Tabungan akan dibagi setiap bulan Maret satu 

tahun sekali dan sebelum tabungan dibagi peminjaman harus sudah lunas semua. 

Kondisi ekonomi anggota yang berbeda, sehingga ada yang sebagian besar menabung 

hanya sebagai syarat bentuk dukungan adanya tabungan. 

Keterlibatan anggota dalam kegiatan organisasi 

Kegiatan organisasi dalam KWT ―Melati‖ secara keseluruhan dikatakan tinggi. 

Dari jumlah rata – rata skor (Tabel 17)  seluruh kegiatan organisasi, kegiatan yang 

keterlibatannya paling tinggi yaitu pada kegiatan pertemuan rutin dengan jumlah rata-

rata skor pertemuan rutin 2,95 dan kegiatan yang hampir seluruh anggota terlibat yaitu 

penjemuran dengan rata – rata skor 2,54. Kegiatan yang sebagian saja anggotanya 

terlibat yaitu lomba KWT, pameran ketahanan pangan dan kegiatan lain. Pertemuan 

rutin tinggi karena hampir semua anggota mengikuti kegiatan rutin setiap bulan dan 

terlibat dalam kegiatan di luar lembaga yaitu lomba KWT dan pameran ketahanan 

pangan. Kegiatan lain yaitu gerak jalan diikuti oleh 12 anggota, 10 anggota tidak terlibat. 

Secara keseluruhan keterlibatan anggota dalam kegiatan organisasi dikatakan sedang, 

dengan jumlah skor rata-rata 12,58.  

 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan skor keterlibatan kegiatan organisasi 

Indikator Skor Skor Rata-Rata 

1 2 3 

Keorganisasian Tidak 

terlibat 

Terlibat tidak 

penuh 

Terlibat 

penuh 

Pertemuan rutin 0 0 22 2,95 

Penjemuran 5 0 17 2,54 

Lomba KWT 1 9 12 2,5 

Pameran ketahanan pangan 1 9 12 2,5 

Kegiatan lain 10 0 12 2,09 

 12,58 (Tinggi) 
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Secara keseluruhan kegiatan organisasi dikatakan tinggi.Hal ini disebabkan 

anggota banyak terlibat dalam kegiatan organisasi yang di dalam maupun di luar, 

meskipun untuk kegiatan di luar lembaga lebih sering anggota yang berusia muda dan 

pengurus saja yang terlibat.Anggota yang tidak mengikuti kegiatan di luar lembaga 

tetap membantu melakukan segala persiapan untuk mengikuti kegiatan lomba dan 

pameran. Kegiatan luar lembaga yang pernah diikuti adalah lomba KWT, pameran 

ketahanan pangan dan kegiatan lain yaitu gerak jalan.  

Kegiatan organisasi merupakan semua kegiatan pendukung yang berkaitan dengan 

organisasi. Kegiatan organisasi mencakup pertemuan rutin, penjemuran, lomba KWT, 

pameran ketahanan pangan dan kegiatan lain. Dilihat dari tabel jumlah keterlibatan 

dalam keorganisasian paling tinggi dengan jumlah 21 yaitu pada kegiatan pertemuan 

rutin.Dari hasil tersebut pertemuan rutin masuk dalam kategori tinggi, semua anggota 

hadir dengan mengikuti kegiatan sebanyak 11 kali dalam waktu setahun terakhir 

ini.Hampir semua anggota terlibat di kegiatan pertemuan rutin yang hampir setiap bulan 

dilaksanakan.Secara keseluruhan, keterlibatan dikatakan tinggi karena dari 5 kegiatan 

organisasi semuanya masih tergolong tinggi dengan jumlah anggota yang terlibat lebih 

banyak dibandingkan yang tidak terlibat. Kegiatan penjemuran dan kegiatan lain yaitu 

gerak jalan yang tidak semua anggota terlibat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai keterlibatan anggota kelompok wanita 

tani dalam kegiatan lumbung pangan di Dusun Benyo, Kelurahan Sendangsari, 

Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul dapat diperoleh kesimpulan di antaranya : 

1. Fungsi lumbung pangan bukan sebagai penyimpan cadangan pangan, tetapi dalam 

lembaga ini fungsi lumbung justru sebagai penyedia cadangan pangan. Konsep 

lumbung di sini berbeda dengan konsep di lumbung – lumbung yang lain.  

2. Anggota yang terlibat mempunyai tingkat usia, pendapatan, pekerjaan, pengalaman 

berorganisasi dan lamanya tinggal yang bervariasi. Variasi tersebut cenderung tidak 

menyebabkan adanya perbedaan terhadap keterlibatan anggota dalam kegiatan 

lumbung. 

3. Keterlibatan anggota dalam kegiatan lumbung termasuk dalam kategori tinggi, 

walaupun tidak semua kegiatan memiliki kategori tinggi. Kegiatan yang masuk 



Prosiding Seminar Nasional: Optimalisasi Potensi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 
 

548 
 

kategori tinggi yaitu peminjaman, penyimpanan dan keorganisasian. Untuk 

kegiatan yang tergolong sedang yaitu pengembalian dan pembelian. 

Saran 

1. Keberadaan lumbung pangan dapat diarahkan untuk pemenuhan kebutuhan 

masyarakat. Pemenuhan kebutuhan masyarakat dapat diperluas dengan 

pemenuhan kebutuhan dalam bentuk pangan lain. 

2. Anggota dihimbau tetap aktif dan mendukung dalam kegiatan lumbung pangan. 

3. Dalam pengelolaan lembaga, dari segi administrasi sebaiknya dilakukan secara 

profesional. 

4. Untuk pemerintah, dalam hal ini sebagai masukan bahwasanya dapat melakukan 

modifikasi konsep lumbung pangan dengan disesuaikan kondisi wilayah. 

Lumbung pangan tanpa bangunan gudang lumbung, lantai jemur, dan sarana 

prasarana yang lain ternyata dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 

sekitar karena fungsinya yaitu sebagai penyedia kebutuhan dan cadangan pangan 

masyarakat khususnya anggota. 
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